BAB 1

PENDAHULUAN\

A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam meyakini bahwa Islam adalah agama penyempurna yang
dibawa oleh Nabi terakhir, Muhammad SAW. Sebagai sebuah agama
penyempurna, Islam juga diyakini memiliki ajaran yang sempurna tanpa adanya
celah kekurangan sedikitpun. Ajaran-ajaran yang sempurna tersebut termuat
dalam sebuah kitab suci yang memiliki nilai kebenaran mutlak dan tidak akan
pernah terbantahkan. Selain itu, kesempurnaan Islam dan al-Qur’an juga diyakini
akan selalu relevan sepanjang zaman hingga hari kiamat nanti.

Keberadaan Islam sebagai agama yang membawa kebenaran mutlak dan
sempurna harus didukung oleh sebuah kekuatan yang sempurna pula. Adapun
Yang dimaksud disini adalah bahwa jaminan akan keterjagaan ajaran Islam dari
berbagai penyimpangan yang mungkin muncul sepanjang perjalanan waktu adalah
mutlak adanya. Oleh karena itu, Allah meletakkan seluruh ajaran Islam dalam
sebuah kitab suci yang terjamin validitasnya, yaitu al-Qur’an. Jaminan akan
validitas al-Quran ini tertuang dalam beberapa ayat al-Qur’an, seperti pada Surat
al-Hijr ayat 9:
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“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya Kami
benar-benar memeliharanya”’

' Departemen Agama Rl, al-Qu’ran dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah al-Qur’an, 2005), 263



Namun demikian, ayat tersebut bukan berarti serta merta membuat al-
Qur’an terhindar dari upaya-upaya penyimpangan dan pemalsuan. Ayat tersebut
bahkan dapat dipahami dari dua sisi yang berbeda. Di satu sisi, bahwa Allah
sedang memberikan ketegasan akan jaminan terjaganya al-Qur’an dari berbagai
bentuk penyimpangan yang akan menjadikannya terdistorsi. Di sisi yang lain, ayat
ini juga seperti mengandung pesan tantangan Allah kepada orang-orang kafir dan
munafik bahwa mereka tidak akan pernah dapat mengotorinya sedikitpun. Sisi
kedua inilah yang memungkinkan adanya pengingkaran orang-orang kafir dan
munafik hingga kemudian membuat upaya-upaya penyimpangan. Tapi
bagaimanapun kuat upaya mereka, al-Qur’an akan tetap terjaga validitasnya
hingga mampu membuat mereka tertegun kagum dalam kelemahannya. Inilah
yang disebut dengan sisi [ jaz al-Qur an.

Pembicaraan tentang /jaz al-Qur’an telah ada sejak masa Nabi
Muhammad. Bahkan dalam sejarah ‘dicatat bahwa Umar ibn Khattab tersadar dari
kekufurannya dan masuk Islam disebabkan mendengar saudara perempuannya
yang tengah membaca al-Qur’an yaitu surat Thaha. Upaya pendustaan atas Nabi
Muhammad dan al-Qur’an oleh orang-orang kafir Quraisy bahkan mendapatkan
sambutan dari al-Qur’an berupa ayat-ayat yang menantang mereka untuk
membuat sesuatu yang menyerupai al-Qur’an. Sebagaimana dalam suart al-Isra’
ayat 88:
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Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat
yang serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain."?

Adapun tentang terjaminnya validitas al-Qur’an, perlu diketahui bahwa hal
itu bukan hanya disebabkan ia merupakan kitab Allah. Karena apabila itu yang
menjadi sebab, maka seluruh kitab samawi pun seharusnya dijaga pula dari tahrif
(distorsi) dan fabdil (pengubahan). Sebab terjaminnya validitas al-Quran adalah
kembali kepada beberapa hal. Pertama, Allah SWT secara langsung berjanji dan
menjamin akan menjaganya. Kedua, karena risalah Islam merupakan risalah
terakhir sehingga perundang-undangannya harus abadi, tidak boleh diubah,
terdistorsi maupun diganti. Karena sekiranya pengubahan, pendistorsian dan
penggantian itu mungkin dilakukan, maka manusia akan memerlukan sebuah
kitab dan seorang rasul yang baru. Padahal al-Quran akan tetap sampai hari
kiamat dan Muhammad Saw. adalah penutup para nabi dan rasul sebagaimana
tegas dinyatakan dalam surat al-Ahzab ayat 40:
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“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu,
tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.™

Oleh karena itu, maka al-Quran wajib terjaga dari fahrif. Jadi walaupun

seandainya diasumsikan bahwa ayat yang menjanjikan terjaganya al-Quran tidak
ada, maka akal sendiri akan menghukumi tentang wajibnya keterjagaan al-Quran

dari tahrif dan tabdil.

2 Departemen Agama R, al-Qu 'ran dan Terjemahnya..., 292
}Ibid..., 424



Ketiga, karena al-Quran merupakan penutup kitab samawi, dan bahwa
mukjizat para nabi terdahulu pun tetap dinukil, maka hal itu mengharuskan
adanya mukjizat abadi yang membenarkan pengakuan tentang penutup para nabi
dan kebenaran para nabi dan risalah-risalah samawi sebelumnya.

Dengan demikian, meskipun umat Islam terpecah ke dalam berbagai firgah
(kelompok) dan dihadapkan kepada tipu daya musuh-musuh Islam yang disertai
dengan teknologi canggih sekalipun, al-Quran akan tetap terjaga dari fahrif dan
tabdil.

Kemukjizatan al-Qur’an yang salah satunya berfungsi untuk menundukkan
pendustaan orang-orang kafir atas Islam terus bermunculan seiring dengan
perkembangan zaman. Dewasa ini, seiring dengan perkembangan teknologi
komputer, muncul berbagai penelitian yag berusaha mengungkap rahasia di balik
angka dan format al-Qur’an.* Berbagai penelitian yang telah dilakukan para pakar
matematika menemukan bahwa format penyusunan yang ada di dalam al-Qur’an
adalah sebuah sistem yang sangat komplek dan berada di luar kemampuan akal
manusia. Keserasian, keindahan dan ketepatan setiap hitungan yang ada di
dalamnya membuktikan bahwa al-Qur’an bukanlah buatan seorang manusia.

Upaya mengungkap rahasia di balik format struktur al-Qur’an tersebut
bertujuan untuk menangkap pesan-pesan kemukjizatan al-Qur’an dengan cara
meneliti sisi keunikan angka dan simbol-simbol lain dalam al-Quran.’ Upaya

tersebut dilakukan dengan menggunakan salah satu pendekatan dalam ilmu

* Hairur Rahman, Indahnya Matematika al-Quran, (Malang: UIN Press, 2007), 5
5 Ziyad Ul-Haq, Struktur Matematika al-Quran, (Surakarta: Rahma Media Pustaka, 2009),
53



matematika yaitu metode numerik. Kemukjizatan al-Qur’an dari sisi numeriknya
ini juga sering diistilahkan dengan al-I’jaz al- ‘Adadi.’

Namun demikian, penemuan-penemuan tersebut harus tetap dikaji secara
mendalam. Sangat ironis jika upaya menemukan kemukjizatan al-Qur’an tersebut
ternyata berujung pada pendangkalan dan penyimpangan dari kandungan makna
al-Qur’an. Dalam kaitannya dengan pembahasan i’jaz ‘adadi dalam al-Qur’an,
sejarah telah mencatat adanya upaya penyimpangan yang dilakukan oleh seorang
ilmuwan dari Mesir, Rasyad Khalifa, yang pernah melakukan penelitian tentang
numerik al-Qur’an pada tahun 1970-an. Ia mengawali penelitiannya dalam
numerik dengan sebuah penemuan tentang angka 19. Dalam bukunya yang
berjudul Quran: The final Testament, ia menyatakan bahwa angka 19 adalah
sebuah kode numerik yang menjaga orisinalitas al-Quran dari kemungkinan upaya
penyimpangan ataupun pemalsuan.’

Hasil penelitian Rasyad Khalifa tersebut pada awalnya mendapatkan
sambutan hangat dari berbagai pihak. Namun ketika pada perkembangannya
Rasyad Khalifa mulai melakukan klaim-klaim yang menyimpang seperti tidak
mengakui 2 ayat terakhir surat al-Taubat, tidak mengakui posisi hadis sebagai
penjelas al-Qur’an, maka ia mulai mendapatkan pertentangan dari berbagai pihak.

Jadi, upaya dalam mengungkap segi I’jaz al-Qur’an dengan menggunakan
pendekatan numerik yang banyak dilakukan para ilmuwan dewasa ini hendaknya
mendapatkan perhatian yang mendalam para pengkaji wlum al-Qur’an. Sangat

ironis jika usaha mengungkap rahasia di balik angka-angka al-Qur’an yang

¢ Abdul Jalal, Ulumul Quran, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2008), 272
7 Muhammad Sondan Arfando, Misteri Angka Di Balik Al-quran, (Jakarta: Cerdas Pustaka,
2008), 10



awalnya untuk menemukan kemukjizatan al-Qur’an ternyata berbalik menjadi
penyimpangan ataupun semacam Israiliyat abad modern. Penelitian ini adalah
sebagai upaya dalam melihat lebih dalam dan kritis beberapa karya tentang al-

I'jaz al-‘adadi fi al-Qur’an.

. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah seputar
penggunaan metode numerik dalam upaya mengungkap kemukjizatan al-Qur’an
dari sisi numeriknya. Hal ini mencakup permasalahan yang sangat luas, antara
lain:
1. Sejarah munculnya metode numerik dalam dunia keilmuan
2. Tokoh-tokoh yang berperan dalam pengembangan metode numerik
3. Perkembangan metode numerik
4. Sejarah awal penggunaan metode numerik dalam kajian i’jaz al-Qur’an
5. Dasar penggunaan metode numerik dalam kajian i’jaz al-Qur’an
6. Aplikasi metode numerik dalam kajian i’jaz al-Qur’an
7. Manfaat penggunaan metode numerik dalam kajian I’jaz al-Quran.
Namun, untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih mendalam, maka
penelitian ini dibatasi hanya pada beberapa masalah berikut ini:
1. Dasar penggunaan metode numerik dalam kajian i’jaz al-Qur’an

2. Aplikasi metode numerik dalam kajian i’jaz al-Qur’an



C.

Rumusan Masalah
Penelitian ini didasarkan pada beberapa rumusan masalah berikut ini:
1. Bagaimana dasar penggunaan metode numerik dalam kajian I’jaz al-Qur’an?

2. Bagaimana aplikasi metode numerik dalam kajian I’jaz al-Qur’an?

Penegasan Judul

Penelitian ini berjudul “Metode Numerik Dalam Kajian I’jaz Al-Qur’an”.
Ada dua hal yang perlu dipahami dalam judul tersebut, yaitu “Metode Numerik”
dan “Kajian I’jaz al-Qur’an”. Yang dimaksud dengan metode numerik adalah
sebuah analisa matematis yang digunakan sebagai pendekatan dalam memahami
suatu hal, baik yang bersifat fenomenal, tekstual ataupun lainnya. Pendekatan
matematis dimaksudkan untuk mendapatkan sebuah absraksi (gambaran) yang
obyektif tentang suatu obyek yang diteliti. Adapun yang dimaksud dengan Kajian
I’jaz al-Qur’an adalah sebuah kajian dalam upaya mengungkap sisi kemukjizatan
al-Qur’an baik yang tersurat maupun yang tersirat.

Jadi penelitian ini bermaksud meneliti secara mendalam praktek
penggunaan analisa matematis berupa metode numerik dalam usaha mengungkap
rahasia kemukjizatan al-Qur’an baik yang tersurat maupun yang tersirat, serta

menganalisa keabsahan penggunaan metode ini dalam kajian I’jaz al-Qur’an.

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mendiskripsikan dasar penggunaan metode numerik dalam kajian I’jaz
al-Qur’an
2. Untuk mendiskripsikan aplikasi dari metode numerik dalam kajian I’jaz al-

Qur’an

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas maka manfaat yang
diharapkan, yaitu sebagai berikut:

1. Secara teoritis Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
Islam khususnya dalam disiplin ilmu al-Qur’an.

2. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pengembangan penelitian
yang sejenis.

3. Secara praktis penelitian ini adalah untuk mengungkap secara mendalam
fenomena unik yang berkembang pada umat Islam dewasa ini dalam
berinteraksi dengan al-Qur’an, yaitu fenomena penggunaan sebuah
pendekatan baru dalam mengungkap rahasia kemukjizatan al-Qur’an dari sisi

numeriknya.

G. Telaah Pustaka
Dalam skripsi-skripsi sebelumnya ditemukan ada yang membahas
tentang penggunaan metode numerik dalam kajian I’jaz al-Qur’an secara spesifik.
Setelah diadakan pengamatan yang mendalam, ditemukan beberapa buku yang

membahas tentang hal ini. Namun demikian, kebanyakan buku-buku tersebut
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3. Struktur Matematika Al-quran, karya Gus AA, Ziyad Ul-Haq At-Tubany
(2009). Buku ini berisi semacam kajian ulang mengenai teori Format
Struktur al-Qur’an yang dicetuskan oleh Iskandar AG Soemabrata. Jika
dibandingkan dengan buku Pesan-pesan Numerik 1 dan 2, tampaknya

tidak terdapat penambahan yang signifikan dalam karya ini.

H. Metode Penelitian

Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah, memerlukan adanya suatu metode
yang sesuai dengan masalah yang dikaji, karena metode merupakan cara bertindak
agar kegiatan penelitian bisa terlaksana secara rasional dan terarah demi
mencapai hasil yang maksimal.® Adapun metode yang bisa digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Library Research (Penelitian kepustakaan)
dengan cara memeriksa kembali semua data dari yang telah diperoleh, atau
mengkaji sumber data dari materi atau literature yang relevan dengan judul
penelitian yang terdapat dalam sumber-sumber pustaka.” Kemudian data yang
terkumpul dicatat, dikaji serta dianalisis kemudian dibahas sedemikian rupa
sehingga menjadi pembahsan yang sesuai dengan permasalahan.
2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis sumber,

yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.

® Anton Bakker, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kanisius, 1992),10
® Nasution, Mefode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 145
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Keseimbangan matematika dalam Al-Qur’an, karya Abah Salma Alif
Sampayya
2) Pesan-pesan Numerik Al-Quran, Vol. 1 dan 2, karya Iskandar AG
Soemabrata.
b. Sumber Data Sekunder
Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah:
1) Misteri Angka Di Balik Angka Al-Quran, karya Mohammad Sondan
Arfando
2) Struktur matematika Al-Quran, karya Ziad Ul-Haq At-Tubany
3) Ada Metematika dalam al-Quran, karya Abdusyakir
4) Analisis metematis terhadap filsafat al-Quran, karya Abdul Aziz &
Abdusyakir
5) Studi ilmu-ilmu al-Qur an, karya Manna Khalil al-Qattan
6) Manahilul 'Irfan fi Ulumil Qur’an, karya Muhammad Abdul Adzim
al-Zarqany.
7) al-Itgan fi Ulum al-Qur’an, Karya Jalaluddin Abdurrahman Al-

Suyuthi,

3. Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh, maka yang akan digunakan

dalam penelitian ini adalah:
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a. Metode Diskriptif, yaitu menggambarkan keadaan atau status fenomena.'°

Dalam penelitian ini memberikan gambaran secara jelas tentang metode
numerik atau metode matematis dalam tafsir al-Quran.

b. Metode Tahlili, yaitu metode penafsiran ayat-ayat al-Qur’an melalui
pendeskripsian makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an dengan
mengikuti tata tertib susunan atau urut-urutan surat-surat dan ayat-ayat al-
Quran yang diikuti oleh sedikit banyak tentang analisis mengenai
kandungan ayat itu. Namun, tidak menutup kemungkinan penelitian ini
juga akan menggunakan metode lainnya.'’

c. Metode Analisis, yaitu dengan cara menganalisa secara mendalam data-
data yang telah dipastikan validitasnya kemudian untuk mendapatkan
gambaran yang utuh tentang obyek yang sedang diteliti. Selanjutnya, data
tersebut digunakan untuk mengembangkan dan menjawab permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini, sehingga dapat ditemukan sebuah titik
temu jawaban yang obyektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan sebuah hasil penelitian yang komprehensif maka
sebuah penelitian harus dilakukan secara sistematis. Adapun sistematika

pembahasan yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

' Suharsini Arikunto, Perosedur Penelitian Suatu Pendeketan Praktik, (Jakarta: PT.
Renika Cipta, 1993), 211
" Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir , (Bandung: Tafakkur, 2007), 104
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Bab I adalah Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah,
Identifikasi dan Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Penegasan Judul,
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Metode Penelitian dan
Sistematika pembahasan.

Bab II Menguraikan tentang landasan teori yang meliputi; Sejarah
penggunaan metode numerik dalam kajian I’jaz al-Qur’an, Dasar penggunaan
metode numerik dalam kajian I’jaz al-Qur’an, dan Mu’jizat Angka Dalam Al-
Qur’an.

Bab IIT Aplikasi Metode Numerik Dalam Kajian I’jaz al-Qur’an meliputi;
Penggunaan Metode Numerik Dalam Al-Qur’an, Bentuk Penggunaan Metode
Numerik Dalam al-Qur’an, dan Manfaat Penggunaan Metode Numerik Dalam Al-
Qur’an,

Bab IV Analisis terhadap Penggunaan Metode Numerik dalam misteri
angka al-Qur’an meliputi; Analisa Sisi Eksternal, dan Analisis Sisi Internal.

Kemudian skripsi ini diakhiri dengan Bab V yaitu bab penutup, pada bab
ini akan dikemukakan kesimpulan umum dari skripsi secara keseluruhan. Hal ini
terutama dimaksudkan sebagai penegasan jawaban atas permasalahan yang telah

dikemukakan. Bab ini meliputi: Kesimpulan, saran-saran serta penutup.



